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ABSTRACT 

 
Sorghum (Sorghum bicolor L. Moench) is one of the cereal plants that can be used as animal feed. “Miting Tadda” 

sorghum variety has the potential to be cultivated in Central Java, precisely in Getasan Sub-district.  Currently, the optimal 

macronutrient recommendations including nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K) for sorghum cultivation in Central Java 

are not yet known. The fertilizer dosage for sorghum plants that has been found in the literature is not specific to the Miting Tadda 

sorghum type and the type of soil in Getasan. This study aimed to determine the effect of various fertilizer doses on the productivity 
and quality of seeds and greens of Miting Tadda sorghum variety. The study was conducted at the Science Techno Park, Faculty of 

Agriculture and Business, Satya Wacana Christian University.  This study used a Randomized Block Design (RBD) with 5 fertilizer 

dose treatments (g per plant), namely: without fertilizer, 2.44 N + 0.5 P₂O₅ + 0.45 K₂O, 3.69 N + 0.5 P₂O₅ + 0.45 K₂O, 4.89 N + 

0.5 P₂O₅ + 0.45 K₂O, 6.08 N + 0.5 P₂O₅ + 0.45 K₂O.  The experiment was conducted in 4 groups as replications so that there were 
20 experimental units. The results showed that based on the results of the ANOVA test, there was no significant effect of the NPK 

fertilizer dose treatment in the range given in this study on the components of sorghum seed and forage productivity and the quality 

of sorghum seeds and forage was relatively the same in all treatments. The use of fertilizers in low doses or even without fertilizer 

can be an alternative in sorghum cultivation. 
 

Keywords:  fertilizer, forage, seed quality, sorghum 

 

ABSTRAK 
 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan salah satu tanaman serealia yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 
Sorgum varietas miting tadda memiliki peluang untuk dibudidayakan di Jawa Tengah tepatnya di Kecamatan Getasan. Saat ini 

rekomendasi hara makro yang meliputi nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang optimal untuk budidaya sorgum di Jawa 

Tengah belum diketahui. Dosis pupuk untuk tanaman sorgum yang selama ini ditemukan di literatur belum spesifik untuk jenis 

sorgum Miting Tadda dan jenis tanah di Getasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk terhadap 
produktivitas dan kualitas biji serta hijauan sorgum varietas Mitting Tadda. Penelitian dilaksanakan di Science Techno Park Fakultas 

Pertanian dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dosis pupuk (g per tanaman) yaitu: tanpa pupuk, 2,44 N + 0,5 P₂O₅ + 0,45 K₂O, 3,69 N + 0,5 P₂O₅ + 0,45 K₂O, 4,89 N + 

0,5 P₂O₅ + 0,45 K₂O, 6,08 N + 0,5 P₂O₅ + 0,45 K₂O. Percobaan dilaksanakan dalam  4 kelompok sebagai ulangan sehingga terdapat 
20 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji ANOVA, tidak terdapat pengaruh nyata dari 

perlakuan dosis pupuk NPK pada kisaran yang diberikan pada penelitian ini terhadap komponen produktivitas biji dan hijauan 

sorgum dan kualitas biji serta hijauan sorgum relatif sama pada semua perlakuan. Penggunaan pupuk dalam dosis rendah bahkan 

tanpa pupuk dapat dijadikan alternatif dalam budidaya sorgum. 
 

Kata kunci:  hijauan, kualitas benih, pupuk, sorgum 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan salah satu tanaman serealia yang termasuk famili rumput 

rumputan (Gramineae). Tanaman sorgum mempunyai akar serabut dimana sistem perakarannya terdiri atas akar 

seminal, akar koronal, dan akar udara. Batang tanaman sorgum merupakan rangkaian berseri dari ruas dan buku, dengan 

bentuk batang silinder dan diameter batang bagian pangkal 0,5-5,0 cm. Bentuk daunnya sendiri mirip dengan daun 

jagung, hanya saja daun sorgum dilapisi semacam lilin berwarna putih yang berfungsi untuk mengurangi atau menekan 
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penguapan air dari tubuh tanaman sorgum sehingga tahan terhadap kekeringan. Tanaman sorgum memiliki malai yang 

memiliki bunga jantan dan betina dengan biji berbentuk bulat (Aryani, et al., 2022). 

Sorgum banyak ditemukan di Pulau Sumba tepatnya Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), yang salah satu 

varietasnya adalah Mitting Tadda. Bagi petani di NTT, sorgum menjadi tanaman prioritas kedua setelah jagung, 

terutama pada lahan marginal dengan periode hujan pendek, sistem irigasi terbatas, dan kondisi tanah kurang subur. 

Tanaman sorgum banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sehingga persebaran pertanamannya mencakup 14 

kabupaten di NTT, khususnya di daerah dengan usaha ternak semi intensif atau relatif maju seperti Kabupaten Kupang, 

Sumba Timur, dan Belu yang merupakan wilayah utama penghasil sorgum di NTT (Hikmat at al., 2023).  

Sebagai pakan ternak, sorgum dimanfaatkan dengan mengambil daun dan batangnya untuk nutrien pakan 

hijauan. Nutrien pakan sendiri meliputi bahan kering, bahan organik seperti protein kasar, serat kasar, lemak kasar, serta 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (Hambakodu at al., 2021). Selain diambil daun dan batangnya sebagai hijauan, 

tanaman sorgum juga diambil bijinya sebagai konsentrat. Konsentrat adalah bahan pakan atau campuran bahan pakan 

yang berfungsi untuk melengkapi kekurangan nutrisi yang tidak terpenuhi dari hijauan (Christi at al., 2025). Biji 

sorgum dapat dicampur dengan bahan lain dalam formulasi pakan, dengan komposisi biji sorgum berkisar antara 55% 

hingga 60% (Harmini, 2021).  

Sorgum memiliki beragam varietas dan varietas Mitting Tadda dapat menjadi varietas sorgum yang memiliki 

peluang untuk dibudidayakan di Jawa Tengah tepatnya Getasan, Kabupaten Semarang. Sorgum tersebut dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik apabila budidayanya tepat. Salah satu faktor penting dalam budidaya yaitu ketersediaan 

unsur hara bagi tanaman. Kekurangan unsur hara dapat mengganggu pertumbuhan dan produksi serta kualitas tanaman 

pakan seperti sorgum. Untuk mencegah hal tersebut maka perlu adanya manajemen pemupukan dimana bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hara esensial tanaman, terutama unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).  

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, salah satunya membentuk protein yang diperlukan untuk perkembangan protoplasma (Hidayati 

at al., 2021). Fungsi lain nitrogen bagi tanaman adalah pembentukan klorofil pada daun. Pada dosis nitrogen yang lebih 

tinggi akan diikuti peningkatan luas daun sebab terdapat fotosintat yang tersimpan pada organ tanaman. Kemudian luas 

daun yang lebih lebar akan menyerap sinar matahari (Putri & Koesriharti, 2023). Nitrogen juga berpengaruh terhadap 

kualitas pakan seperti protein kasar dan lemak kasar dimana N dapat meningkatkan kandungan protein kasar (Septian at 

al., 2023) dan berperan dalam pembentukan daun serta lapisan lilin yang banyak mengandung lemak kasar (Astuti at 

al., 2019). Semakin banyak jumlah daun maka kandungan lemak kasar akan meningkat (Septian at al., 2023). Fungsi 

lain N yaitu dapat menurunkan kandungan lignin pada serat kasar. Serat kasar terdiri dari hemiselulosa, selulosa, dan 

lignin. Hemiselulosa dan selulosa dapat dicerna oleh ternak, sedangkan lignin tidak dapat dicerna dan dapat 

menghambat proses pencernaan. Oleh karena itu, pemberian serat kasar pada ternak dibatasi oleh kandungan lignin di 

dalamnya (Nuraeni at al., 2019).  

Kandungan fosfor (P) pada tanaman berkisar 0,1 hingga 0,46% dari berat kering tanaman. Unsur fosfor sangat 

penting untuk pertumbuhan awal dan transfer energi dalam tanaman yang sedang tumbuh. Selain itu fosfor juga sangat 

penting dalam berbagai proses biokimia yang mengatur fotosintesis, respirasi, pembelahan sel, dan berbagai proses 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Fosfor mempengaruhi waktu pemasakan dan ditemukan dalam jumlah besar 

pada biji dan buah (Handayanto at al., 2017). 

Kalium (K) diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang hampir sama dengan unsur N. Pada tanaman unsur 

kalium berperan dalam membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat tubuh tanaman, serta 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit dan kekeringan (Samanhudi at al., 2021). Kekurangan unsur 

kalium saat N rendah dapat menghambat perkembangan tanaman, daun menjadi lebih kecil dan berwarna keabuan, 

ujung daun mati secara lambat, serta berkurangnya ukuran buah dan biji (Handayanto at al., 2017). 

Saat ini rekomendasi hara makro yang optimal untuk budidaya sorgum di Jawa Tengah belum diketahui. Dosis 

pupuk untuk tanaman sorgum yang selama ini ditemukan di literatur belum spesifik untuk jenis sorgum Miting Tadda 

dan jenis tanah di Getasan, seperti dalam penelitian Ruminta at al (2017) dimana pupuk yang direkomendasikan yaitu 

150 kg/ha Nitrogen, 93,75 kg/ha Phosfat, dan 37,5 kg/ha Kalium untuk sorgum yang ditanam di lahan tadah hujan 

Jatinangor. Sehingga tidak diketahui efektivitas dosis tersebut untuk produksi sorgum di Kecamatan Getasan Kabupaten 

Semarang. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk terhadap 

produktivitas dan kualitas biji dan hijauan sorgum varietas Mitting Tadda.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga November 2024 di Science Techno Park Fakultas Pertanian 

dan Bisnis Universitas Kristen Satya Wacana, Desa Wates, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 
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(7°22'30"S 110°25'32"E). Tanah lokasi penelitian mengandung C-Organik sebanyak 3,30%, P tersedia sebanyak 287,59 

ppm, K tersedia sebanyak 283,68 ppm, N-NO₃̄  31,44 ppm, dan N-NH₄⁺ 8,09 ppm. 

 

Alat dan Bahan 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum varietas Mitting Tadda asal Kabupaten 

Sumba Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur, pupuk Urea Nitrea (PT. Pupuk Kujang), pupuk Fertiphos, pupuk KCl, 

pupuk kandang ayam, air, insektisida (Decis 25 EC), fungisida (Amistartop 325 SC). Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cangkul, traktor (Kubota L4018), selang, timbangan analitik, sprayer. Peralatan untuk analisis 

kualitas biji dan hijauan terdiri dari alat-alat analisis protein kasar, lemah kasar dan serat kasar. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

Sebelum melakukan eksperimen, tanah lokasi eksperimen dianalisis di Laboratorium Penguji Balai Penerapan 

Standar Instrumen Pertanian Jawa Tengah. Karakter tanah yang dianalisis antara lain: C-organik (Spektrofotometri),  P-

tersedia (Spektrofotometri), K-tersedia (Ekstrak Morgan-Venema, AAS), N-NO₃̄ (Ekstrak Morgan-Wolf, 

Spektrofotometri), dan N-NH₄⁺ (Ekstrak Morgan-Wolf, Spektrofotometri). 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk eksperimen menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dosis pupuk (Tabel 1). Dosis 100 % (D100) didapat dari buku Grain Sorghum Nutrition Guide sedangkan 

dosis lainnya didapat dari hitungan berlandaskan dosis 100%. Perlakuan dosis pupuk disusun dalam 4 kelompok 

sehingga diperoleh 20 satuan percobaan. Petak satuan percobaan yang digunakan berukuran 3 x 2,5 m. Jumlah tanaman 

per petak satuan percobaan adalah 35 tanaman dengan jarak tanam 50 x 50 cm. Sebanyak 4 tanaman di dalam petak 

percobaan dijadikan tanaman sampel untuk pengukuran bobot biji per tanaman (g), bobot kering malai (g), bobot kering 

daun (g), dan bobot kering batang (g).  

Di dalam tiap satuan percobaan, dibuatkan petak ubinan berukuran 1,5 x 1,5 m. Terdapat 9 tanaman sorgum di 

tiap petak ubinan. Tanaman di petak-petak ubinan digunakan sebagai sampel pengukuran produktivitas tanaman sebagai 

pakan, yang meliputi bobot biji per ubinan (g), bobot 100 biji (g), bobot kering daun per ubinan (g), bobot kering batang 

per ubinan (g), bobot kering malai per ubinan (g)) dan penentuan produktivitas per hektar (bobot biji per ha, bobot 

kering daun per ha, bobot kering batang per ha, bobot kering malai per ha) dengan rumus: Produktivitas (ton/ha) = 

Produksi per petak (ton)/luas petak (ha). 

 

Tabel 1. Rincian perlakuan selama eksperimen (g per tanaman) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data produktivitas diambil setelah tanaman memasuki masa panen. Biji sorgum dipanen ketika kadar airnya 

mencapai 15 - 17%. Bobot kering biji ditimbang setelah dikering anginkan selama 2 minggu.  Bobot kering malai, daun, 

batang, dan akar ditimbang setelah dioven selama 48 jam pada suhu 60°C. 

Untuk keperluan uji kualitas biji dan biomassa sorgum sebagai pakan, sebanyak 600 g biji per perlakuan dan 320 

g biomassa per perlakuan dianalisis di Laboratorium Uji Obat Hewan dan Pakan Provinsi Jawa Tengah. Parameter yang 

diuji meliputi kualitas biji mencangkup protein kasar (%) dengan  metode titrimetri, serat kasar (%) dengan metode 

gravimetri, lemak kasar (%) dengan metode gravimetri, biomassa mencangkup protein kasar (%) dengan metode 

titrimetri, serat kasar (%) dengan metode gravimetri, dan lemak kasar (%) dengan metode gravimetri.   

 

Analisis Data 

Data produktivitas sorgum dianalisis menggunakan Analisis Ragam (Analysis of Variance, ANOVA) dengan 

selang kepercayaan 95%. Direncanakan jika ada perbedaan antar perlakuan maka akan diuji lanjut dengan uji lanjut 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan selang kepercayaan 95%.  Namun, uji ini tidak dilakukan karena untuk 

Kode Rincian perlakuan per blok  

D0 Tanpa pupuk 
 

D75   2,44 g N + 0,5 g  P₂O₅  + 0,45 g  K₂O  pada usia 30, 60, dan 90 HST 
 

D100  3,69 g N + 0,5 g  P₂O₅  + 0,45 g  K₂O  pada usia 30, 60, dan 90 HST 
 

D125   

D150 

4,89 g N + 0,5 g  P₂O₅  + 0,45 g  K₂O  pada usia 30, 60, dan 90 HST 

6,08 g N + 0,5 g  P₂O₅  + 0,45 g  K₂O  pada usia 30, 60, dan 90 HST 

 

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam 
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semua variabel pengamatan tidak terdapat perbedaan nyata berdasarkan ANOVA. Data kualitas biji dan biomassa 

sebagai pakan dianalisis dengan statistik deskriptif dan ditampilkan sebagai rata-rata dan standar deviasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produktivitas Biji Dan Hijauan Sebagai Pakan 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, tidak terdapat pengaruh nyata dari perlakuan dosis pupuk terhadap bobot biji 

per tanaman dan ubinan, bobot kering malai per tanaman dan ubinan, bobot kering daun per tanaman dan ubinan, bobot 

kering batang per tanaman dan ubinan, serta bobot 100 biji di akhir masa tanam (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Tabel rekapitulasi hasil uji ANOVA 

Variabel Satuan F Hitung KV % F Tabel 

5 % 1 % 

Bobot biji per tanaman g 1,82 tn 11,01 3,26 5,41 

Bobot kering malai per tanaman g 0,96 tn 11,68 3,26 5,41 

Bobot kering daun per tanaman g 0,89 tn 18,47 3,26 5,41 

Bobot kering batang per tanaman 
Bobot 100 biji 

Bobot biji ubinan 

Bobot kering malai ubinan 

Bobot kering daun ubinan 
Bobot kering batang ubinan 

 

g 
g 

g 

g 

g 
g 

1,27 tn 
1,57 tn 

0,08 tn 

0,07 tn 

0,59 tn 
0,33 tn 

10,63 
8,98 

12,47 

11,68 

14,22 
13,88 

3,26 
3,26 

3,26 

3,26 

3,26 
3,26 

5,41 
5,41 

5,41 

5,41 

5,41 
5,41 

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata (taraf nyata 1%) 

 

Bobot biji 

Bobot biji adalah hasil panen yang berupa cadangan makanan dan memiliki keterkaitan dengan proses 

metabolisme tanaman, terutama fotosintesis (Suminar at al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot biji baik per tanaman maupun ubinan (Tabel 2). 

Nilai rata-rata bobot biji per tanaman berkisar antara 32,45-38,47 g, sedangkan bobot biji ubinan antara 259,82-302,37 

g (Tabel 3).  

 

Tabel 3. Komponen produktivitas biji sorgum pada berbagai perlakuan pupuk NPK 

Perlakuan Bobot biji per tanaman (g) Bobot biji ubinan (g) Bobot 100 biji (g) Estimasi Produksi (ton/ha) 

D0  38,25 ± 2,78  282,55 ± 43,48  2,67 ± 0,17 1,25 

D75 34,43 ± 8,47  283,22 ± 103,77  2,42 ±0,37 1,25 

D100  38,47 ± 6,95  302,37± 59,54  2,77 ± 0,12 1,34 

D125  

D150 

32,45 ± 4,83  

34,37 ± 4,76  

259,82 ± 67,98  

272,94 ± 77,66  

2,50 ± 0,16 

2,50 ± 0,18 

1,15 

1,21 

 

Pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100) menghasilkan bobot biji sorgum yang relatif tinggi 

yaitu 38,47 g per tanaman dan 302,37 g per ubinan (2,25 m²), dengan standar deviasi masing-masing 6,95 dan 59,54, 

serta estimasi produksi sebanyak 1,34 ton/ha. Perlakuan tanpa pupuk (D0) juga menunjukkan bobot biji yang hampir 

sama dengan pemupukan N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100). Hal ini menunjukkan bahwa respon tanaman dalam 

pembentukan biji tidak terlalu besar dan bobot biji per tanaman dapat tetap tinggi walaupun tanpa pemupukan. Hal ini 

diduga karena waktu penanaman tanaman sorgum dilakukan saat musim kemarau, sehingga kebutuhan air pada 

tanaman sorgum kurang terpenuhi secara optimal. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Santana at al (2020), 

menurutnya bobot biji yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh waktu penanaman. Menanam pada akhir musim hujan 

cenderung memberikan hasil lebih optimal karena tanaman memperoleh pasokan air yang memadai. Menurut 

Adisarwanto ketersediaan air yang mencukupi selama fase pertumbuhan generatif berperan penting dalam 

meningkatkan bobot biji, karena jumlah air yang tersedia selama musim tanam berpengaruh langsung terhadap bobot 

biji yang terbentuk (Santana at al., 2020). Selain karena waktu penanaman bobot biji juga dipengaruhi oleh genetik 

tanaman. Salisbury dan Ross mengatakan bahwa pembentukan dan pengisian biji terutama ditentukan oleh kemampuan 

genetik tanaman yang terkait dengan asimilat dan tempat penumpukan pada tanaman (Rahman at al., 2022). 
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Bobot 100 biji  

Bobot 100 biji merupakan sifat yang menunjukkan ukuran biji yang dihasilkan oleh suatu tanaman. Semakin 

tinggi bobot 100 biji maka ukuran biji akan semakin besar (Priyadi dkk., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot 100 biji (Tabel 2). Nilai rata-rata bobot 

100 biji berkisar antara 2,42 g hingga 2,77 g (Tabel 3).  

Pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100) menghasilkan bobot 100 biji yang relatif tinggi yaitu 

2,77 g dengan standar deviasi 0,12. Perlakuan tanpa pupuk (D0) juga menunjukkan bobot 100 biji yang hampir sama 

dengan pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100) dibanding perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa respon tanaman dalam pembentukan biji tidak terlalu besar dan bobot 100 biji dapat tetap tinggi walaupun tanpa 

pemupukan. Hal ini diduga karena saat fase pemasakan, curah hujan di lokasi penelitian tergolong tinggi yang 

menyebabkan intensitas matahari rendah yang berdampak pada kurang maksimalnya proses fotosintesis pada tanaman. 

Bobot biji merupakan manifestasi penimbunan karbohidrat dari proses fotosintesis tanaman selama pertumbuhannya. 

Penyerapan tanaman akan unsur hara, cahaya matahari, dan air akan membuat proses fotosintesis pada tanaman 

berlangsung semakin baik. Sehingga hasil fotosintesis yang berupa fotosintat dapat ditimbun lebih banyak dan secara 

tidak langsung akan mempengaruhi berat biji pada tanaman (Paerah at al., 2022). Selain karena faktor lingkungan, dosis 

pupuk NPK tidak berbeda nyata terhadap bobot 100 biji disebabkan oleh sifat genetik tanaman sorgum. Hal tersebut 

didukung oleh pernyataan Ihtiramiddi at al (2024), menurutnya peningkatan bobot 100 butir benih berkaitan dengan 

sifat genetik benih serta akumulasi cadangan makanan saat fase pengisian biji.  
 

Bobot kering malai 

Bobot kering malai adalah berat malai setelah dikeringkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot kering malai baik per tanaman maupun ubinan 

(Tabel 2). Nilai rata-rata bobot kering malai pertanaman berkisar antara 2,09 g hingga 2,45 g, sedangkan bobot kering 

malai ubinan antara 23,55 g hingga 24,50 g (Tabel 4). Untuk estimasi produksinya sama di seluruh perlakuan yaitu 

sebanyak 0,10 ton/ha. yang tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan karena saat penelitian terjadi serangan penyakit 

karat daun. Serangan penyakit karat daun dapat menyebabkan fotosintesis terhambat dan tingginya infeksi karat daun 

dapat menyebabkan kegagalan dalam pembentukan malai, pengisian biji, dan menurunkan performa  tanaman, sehingga 

hasil produksi seperti malai menjadi rendah (Andriani at al., 2023).  

 

Tabel 4. Komponen produktivitas malai sorgum pada berbagai perlakuan pupuk NPK 

Perlakuan Bobot kering malai per tanaman (g) Bobot kering malai ubinan (g) Estimasi produksi (ton/ha) 

D0  2,31 ± 0,10  23,60 ± 2,59  0,10 

D75  2,37 ± 0,67  24,50 ± 6,24  0,10 

D100  2,45 ± 0,54  23,92 ± 3,32  0,10 

D125  

D150 

2,09 ± 0,31  

2,31 ± 0,57  

24,27 ± 4,64  

23,55 ± 5,89  

0,10 

0,10 

 

Pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100) menghasilkan bobot kering malai per tanaman yang 

relatif tinggi yaitu 2,45 g dengan standar deviasi 0,54 dan pemberian pupuk N sebanyak 2,44 g per tanaman (D75) 

menghasilkan bobot kering malai per ubinan (2,25 m²) yang relatif tinggi yaitu 24,50 g dengan standar deviasi 6,24. 

Perlakuan tanpa pupuk (D0) menunjukkan bobot kering malai pertanaman sama dengan pemberian pupuk N sebanyak 

6,08 g per tanaman (D150) dan hampir sama dengan pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100), 

sedangkan bobot kering malai ubinan hampir sama dengan pemberian pupuk N sebanyak 6,08 g per tanaman (D150). 

Hal ini menunjukkan bahwa respon tanaman dalam pembentukan dan pertumbuhan malai tidak terlalu besar dan bobot 

malai dapat tetap tinggi walaupun tanpa pemupukan. Hal ini diduga selain faktor serangan penyakit karat daun, juga 

disebabkan oleh penyerapan unsur hara selama pertumbuhan tanaman kurang optimal karena ketersediaannya yang 

kurang mencukupi untuk kebutuhan tanaman, salah satunya karena saat fase pertumbuhan curah hujan di lokasi 

penelitian tinggi.  

Tinggi rendahnya berat basah dan kering malai tanaman dipengaruhi oleh seberapa banyak unsur hara yang 

diserap selama tahap pertumbuhan tanaman (Sari & Nursayuti, 2024). Namun seiring dengan pertumbuhan tanaman, 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah berkurang, dimana menurut Kurniasari at al (2023) ketersediaan hara dalam 

tanah akan menurun seiring dengan pertumbuhan tanaman yang dapat terjadi lebih cepat karena curah hujan yang tinggi 

sehingga menyebabkan pencucian hara. Pupuk yang diaplikasikan secara sekaligus, baik sebelum maupun saat 

penanaman dapat berkurang karena diserap tanaman, penguapan, dan pencucian, sehingga mengurangi ketersediaan N 

saat tanaman membutuhkan hara dalam jumlah maksimal (Kurniasari at al., 2023). 
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Bobot kering daun  

Bobot kering daun adalah berat daun setelah dikeringkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis 

pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot kering daun baik per tanaman maupun ubinan (Tabel 2). 

Nilai rata-rata bobot kering daun pertanaman berkisar antara 5,08 g hingga 6,32 g, sedangkan bobot kering daun ubinan 

antara 33,50 g hingga 38,50 g. Untuk estimasi produksinya tergolong rendah yaitu berkisar antara 0,14 ton/ha hingga 

0,17 ton/ha (Tabel 5). Hal tersebut disebabkan karena saat penelitian terjadi serangan penyakit karat daun. Serangan 

penyakit karat daun dapat menghambat perkembangan luas daun dan meningkatkan stres pada tanaman, yang pada 

akhirnya daun menjadi kering dan rontok sebelum waktunya sehingga hasil produksi menjadi rendah (Andriani at al., 

2023).  

 

Tabel 5. Komponen produktivitas daun sorgum pada berbagai perlakuan pupuk NPK 

Perlakuan Bobot kering daun per tanaman (g) Bobot kering daun ubinan (g) Estimasi produksi (ton/ha) 

D0  5,51 ± 0,71  37,17 ± 3,68  0,16 

D75  6,02 ± 1,36  38,50 ± 4,50  0,17 

D100  5,08 ± 0,66  36,12 ± 7,56  0,16 

D125  

D150 

6,32 ± 1,25  

5,41 ± 1,01  

33,50 ± 11,50  

38,10 ± 7,31  

0,14 

0,16 

 

Pemberian pupuk N sebanyak 4,89 g per tanaman (D125) menghasilkan bobot kering daun per tanaman yang 

relatif tinggi yaitu 6,32 g dengan standar deviasi 1,25 dan pemberian pupuk N sebanyak 2,44 g per tanaman (D75) 

menghasilkan bobot kering malai per ubinan (2,25 m²) yang relatif tinggi yaitu 38,50 g dengan standar deviasi 4,50, 

serta estimasi produksi sebanyak 0,17 ton/ha. Perlakuan tanpa pupuk (D0) menunjukkan bobot kering daun per tanaman 

hampir sama dengan pemberian pupuk N sebanyak 6,08 g per tanaman (D150), sedangkan bobot kering daun ubinan 

lebih tinggi dibanding pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100) dan 4,89 g per tanaman (D125). Hal ini 

menunjukkan bahwa respon tanaman dalam pembentukan dan pertumbuhan daun tidak terlalu besar dan bobot daun 

dapat tetap tinggi walaupun tanpa pemupukan. 

Hasil penelitian menunjukkan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering daun diduga 

karena serangan penyakit karat daun yang luas menyebabkan jumlah daun produktif berkurang untuk berfotosintesis. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Inayati dan Yusnawan (2016), dimana infeksi karat daun menyebabkan 

permukaan daun tertutupi oleh pustul yang membuat bagian berwarna hijau untuk proses fotosintesis menjadi 

berkurang, bahkan daun dapat gugur sebelum waktunya. Penyakit karat daun pada saat penelitian sendiri diperparah 

dengan curah hujan dan kelembaban yang tinggi dimana membuat penyakit karat daun berkembang sangat pesat. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Purba at al (2022), dimana perkembangan penyakit karat daun disebabkan 

karena curah hujan yang tinggi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kejadian penyakit dapat tergolong tinggi dikarenakan 

kondisi lingkungan yang mendukung bagi patogen, salah satunya curah hujan dan kelembaban yang tinggi dimana 

memudahkan patogen untuk berkembang dari satu tanaman ke tanaman lainnya.  

 

Bobot kering batang 

Bobot kering batang adalah berat batang setelah dikeringkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

dosis pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot kering batang baik per tanaman maupun ubinan 

(Tabel 2). Nilai rata-rata bobot kering batang pertanaman berkisar antara 12,53 g hingga 14,43 g, sedangkan bobot 

kering batang ubinan antara 95,15 g hingga 104,4 g. Untuk estimasi produksinya tergolong rendah yaitu berkisar antara 

0,42 ton/ha hingga 0,46 ton/ha (Tabel 6). Hal tersebut disebabkan karena saat penelitian terjadi serangan penyakit karat 

daun.  Serangan penyakit karat daun dapat menyebabkan fotosintesis terhambat dan tanaman menjadi kerdil yang 

berakibat pada penurunan hasil produksi (Andriani at al., 2023).  

Pemberian pupuk N sebanyak 2,44 g per tanaman (D75) menghasilkan bobot kering batang per tanaman yang 

relatif tinggi yaitu 14,43 g dengan standar deviasi 1,37 dan perlakuan tanpa pupuk (D0) menghasilkan bobot kering 

batang per ubinan (2,25 m²) yang relatif tinggi yaitu 104,4 g dengan standar deviasi 23,29, serta estimasi produksi 

sebanyak 0,46 ton/ha. Perlakuan tanpa pupuk (D0) menunjukkan bobot kering batang per tanaman hampir sama dengan 

pemberian pupuk N sebanyak 6,08 g per tanaman (D150), sedangkan bobot kering batang ubinan menjadi yang 

tertinggi dibanding perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa respon tanaman dalam pertumbuhan batang tidak 

terlalu besar dan bobot batang dapat tetap tinggi walaupun tanpa pemupukan. Hal ini diduga selain faktor serangan 

penyakit karat daun, juga disebabkan karena kebutuhan air pada tanaman sorgum kurang terpenuhi secara optimal.  

Pada tahap pertumbuhan vegetatif, tanaman memerlukan air untuk pembelahan dan pembesaran sel yang ditandai 
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dengan pertambahan tinggi tanaman, pembesaran diameter, dan perbanyakan daun, serta pertumbuhan akar (Jannah at 

al., 2024).  

 

Tabel 6.  Komponen produktivitas batang sorgum pada berbagai perlakuan pupuk NPK 

Perlakuan Bobot kering batang per tanaman (g) Bobot kering batang ubinan (g) Estimasi produksi (ton/ha) 

D0  13,76 ± 0,33  104,4 ± 23,29 0,46 

D75  14,43 ± 1,37  99,97 ± 14,94  0,44 

D100  12,53 ± 0,53 95,45 ± 18,17  0,42 

D125  

D150 

12,72 ± 2,57  

13,88 ± 2,38  

95,15 ± 19,88 

96,45 ± 11,97 

0,42 

0,42 

 

Berdasarkan Tabel 4, 5, dan 6, estimasi produksi malai (0,10 ton/ha), daun (0,14–0,17 ton/ha), dan batang 

(0,42–0,46 ton/ha) tergolong sangat rendah (<0,5 ton/ha). Rendahnya hasil ini disebabkan oleh beberapa faktor 

pembatas yang terjadi selama penelitian. Pertama, serangan penyakit karat daun (Puccinia spp.) yang menyebabkan 

kerusakan pada daun, sehingga berdampak pada menurunnya luas permukaan daun yang aktif berfotosintesis,  

menghambat pengisian biji, dan mempercepat pengeringan daun serta batang sebelum panen. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Andriani at al., (2023) yang menyatakan bahwa infeksi karat daun dapat menurunkan produktivitas 

biomassa hingga 30–50% karena metabolisme tanaman terganggu. Kedua, faktor lingkungan seperti curah hujan dan 

kelembaban yang tinggi selama fase pertumbuhan berpengaruh terhadap kondisi tanaman. Kondisi tersebut tidak hanya 

mendukung perkembangan patogen, tetapi dapat menyebabkan pencucian hara terutama nitrogen dari tanah. Hal ini 

dapat mengurangi ketersediaan nutrisi untuk tanaman meskipun pupuk telah diberikan, sehingga respons tanaman 

terhadap pemupukan menjadi tidak optimal (Kurniasari at al., 2023). Selain itu, intensitas cahaya matahari yang rendah 

selama musim hujan diduga membatasi proses fotosintesis, yang berdampak pada rendahnya akumulasi biomassa 

(Paerah at al., 2022). 

Kombinasi antara cekaman biotik (penyakit) dan abiotik (lingkungan) dapat menjadi penyebab mengapa 

perlakuan pupuk NPK tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap produksi. Ketika tanaman mengalami cekaman, 

peningkatan dosis pupuk tidak mampu menperbaiki kerusakan fisiologis yang terjadi. Sehingga, meskipun telah 

dilakukan kombinasi pupuk, serangan karat daun tetap menurunkan jumlah daun sehat, sehingga bobot daun tetap 

rendah. Selain itu, secara genetik varietas Mitting Tadda yang berasal dari NTT atau daerah kering mungkin kurang 

adaptif terhadap kondisi lahan marginal di Getasan, Jawa Tengah, terutama saat fase reproduksi tanaman sorgum pada 

penelitian ini berlangsung pada musim hujan. 

 

Kualitas Biji dan Hijauan Sebagai Pakan 

 

Protein kasar 

Protein kasar merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kualitas hijauan pakan ternak,  Nitrogen dalam 

pupuk NPK berfungsi untuk menyusun asam-asam amino, nukleat, nikotin, protein, klorofil, dan alkaloid (Riry at al., 

2020). Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa  nilai rata-rata protein kasar pada hijauan berkisar antara 7,99 % 

hingga 8,64 %, sedangkan pada biji berkisar antara 13,05 % hingga 13,80 %.  Pemberian pupuk N sebanyak 2,44 g per 

tanaman (D75) dan 4,89 g per tanaman (D125) menghasilkan kandungan protein kasar yang relatif tinggi untuk hijauan 

yaitu 8,64 % dan tanpa pupuk (D0) menghasilkan kandungan protein kasar yang relatif tinggi untuk biji yaitu 13,80%. 

Tabel 7. Kualitas hijauan dan biji pada tanaman sorgum dengan perlakuan pemberian dosis pupuk yang berbeda 

Perlakuan 
Hijauan Biji 

PK (%) LK (%) SK (%) PK (%) LK (%) SK (%) 

D0  8,12 ± 2,26  0,54 ± 0,11 30,04 ± 2,01 13,80 ± 0,47 2,16 ± 0,23 7,08 ± 0,20 

D75 8,64 ± 1,12 0,50 ± 0,11 28,57 ± 3,50 13,37 ± 1,11 1,95 ± 0,10 7,48 ± 0,01 

D100 7,99 ± 0,63 0,46 ± 0,03 33,38 ± 0,60 13,61 ± 0,11 2,15 ± 0,05 7,19 ± 0,66 
D125 

D150 

8,64 ± 0,08 

8,53 ± 0,94 

0,43 ± 0,04 

0,50 ± 0,09 

30,56 ± 0,09 

32,84 ± 5,40 

13,65 ± 0,50 

13,05 ± 0,76 

2,00 ± 0,11 

2,15 ± 0,20 

7,31 ± 1,01 

7,60 ± 1,22 

Keterangan: PK: Protein Kasar; LK: Lemak Kasar; SK: Serat Kasar 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada dosis pupuk yang rendah bahkan tanpa diberi pupuk, kandungan protein 

kasar pada tanaman sorgum dapat relatif tinggi. Hal tersebut sejalan dengan  penelitian Wardhani at al (2023) dimana 
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pada rumput Gama Umami pemberian dosis pupuk nitrogen yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap protein 

kasar. Menurut Handayanta at al (2024), meskipun level pemupukan NPK dapat mempengaruhi kandungan protein 

kasar pada sorgum, namun efek tersebut sangat tergantung pada varietas tanaman.  

 

Lemak kasar 

Kandungan lemak kasar dalam hijauan umumnya rendah. Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa  nilai rata-

rata protein kasar pada hijauan berkisar antara 0,43 % hingga 0,54 %, sedangkan pada biji berkisar antara 1,95 % 

hingga 2,16 %. Perlakuan tanpa pupuk (D0) menghasilkan kandungan lemak kasar yang relatif tinggi baik untuk 

hijauan maupun biji yaitu masing-masing 0,54 % dan 2,16 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman tanpa diberi 

pupuk kandungan lemak kasarnya dapat tetap tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Handayanta at al  (2024) 

dimana  tidak terdapat perbedaan yang nyata pada produksi lemak kasar dengan peningkatan kadar pupuk NPK P1-P4, 

namun perlakuan kontrol tanpa pemberian pupuk (P0) menunjukkan perbedaan yang antara dibanding perlakuan P1-P4. 

Menurut Handayanta at al (2024), hal tersebut berkaitan dengan kemampuan tanaman yang berbeda-beda dalam 

menyerap unsur hara dan kapasitas tanah dalam menahan unsur hara dari air hujan dan irigasi.  

 

Serat kasar 

 Serat kasar merupakan bagian karbohidrat yang tidak dapat larut.  Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa  

nilai rata-rata serat kasar pada hijauan berkisar antara 28,57 % hingga 33,38 %, sedangkan pada biji berkisar antara 7,08 

% hingga 7,60. Pemberian pupuk N sebanyak 3,69 g per tanaman (D100) menghasilkan kandungan serat kasar yang 

relatif tinggi untuk hijauan yaitu 33,38, sedangkan pemberian pupuk N sebanyak 6,08 g per tanaman (D150) 

menghasilkan kandungan serat kasar yang relatif tinggi yaitu 7,60%. Perlakuan D0 atau tanpa pupuk menghasilkan 

serat kasar pada hijauan yang hampir sama dengan serat kasar pada pemberian pupuk N sebanyak 4,89 g per tanaman 

(D125) dan lebih tinggi dibanding dengan pemberian pupuk N sebanyak 2,44 g per tanaman (D75), sedangkan pada biji 

menjadi yang terendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wardhani at al (2023) dan Handayanta at al (2024). 

Dalam penelitian Wardhani variasi dosis pupuk nitrogen tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan serat kasar. 

Dalam penelitian Handayanta serat kasar sorgum tidak berbeda nyata antar level pemupukan maupun ada perbedaan 

varietas. Menurut Syafiyullah at al (2021), umur panen lebih mempengaruhi kadar serat kasar dibanding dosis pupuk 

dimana dalam penelitiannya meskipun produksi jerami meningkat pada level pupuk yang tinggi namun kandungan serat 

kasar tidak banyak berubah. Berdasarkan tabel 2 juga dapat diketahui bahwa kandungan serat kasar berbanding terbalik 

dengan protein kasar.  Serat kasar meningkat maka protein kasar tanaman akan menurun dan begitu pula sebaliknya 

(Dwifitri at al., 2020). 

Mengingat bahwa produktivitas tidak berbeda nyata dan keragaan tanaman sorgum relatif sama pada berbagai 

dosis pupuk, maka penggunaan pupuk dalam dosis rendah bahkan tanpa pupuk dapat dijadikan alternatif dalam 

budidaya sorgum terutama budidaya di lahan marginal. Dalam penelitian atau budidaya tanaman sorgum sebaiknya 

dipertimbangkan faktor lingkungan, umur panen, dan penghindaran atau pengelolaan penyakit terutama karat daun 

karena hal ini dapat lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kandungan nutrisi sorgum dibanding hanya 

meningkatkan dosis pupuk. Diperlukan juga penelitian lanjutan dengan fokus pada interaksi antara sorgum, musim 

tanam, dan pemberian pupuk menggunakan beberapa varietas sorgum untuk mendapatkan varietas dengan respon 

optimal dan mengetahui pengaruh genetik terhadap pemupukan baik dari sisi produktivitas maupun kandungan nutrisi.  

 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian dosis pupuk NPK yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji, bobot biji, bobot 

kering malai, bobot kering daun, dan bobot kering batang. Faktor lingkungan seperti curah hujan tinggi, kelembaban 

udara, dan intensitas cahaya yang rendah, serta faktor genetik tanaman, dapat berperan lebih dominan dalam 

menentukan hasil dan pertumbuhan tanaman dibandingkan dosis pupuk yang diberikan. Gangguan penyakit seperti 

karat daun juga menjadi salah satu faktor pembatas yang mempengaruhi hasil biomassa tanaman. 

Pemberian dosis pupuk NPK yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan protein kasar, lemak 

kasar, dan serat kasar baik pada hijauan dan biji sorgum. Kandungan nutrien tetap tinggi bahkan pada kondisi tanpa 

pemupukan.  
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